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ABSTRAK

Viones Perdana (2016) :Studi Tentang Petani Tebu Dalam Budidaya Tebu
di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci
(Skripsi). Padang: FIS UNP.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci
dengan tujuan untuk mendeskripsikan 1) Pengalaman petani dalam bertani tebu, 2)
Cara petani melakukan pengelolaan tanaman tebu, 3) Karakteristik petani tebu, 4)
Pemasaran gula merah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yaitu mendeskripsikan varibel-variabel yang diteliti.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik proporsional random sampling
dengan proporsi 10% dari jumlah keseluruhan petani tebu masing-masing desa
yaitu 66 orang responden.

Hasil penelitian menemukan 1). Pengalaman petani dalam bertani tebu
masih kurang karena sebagian besar petani tidak pernah mengikuti
pelatihan/penyuluhan dengan persentase 45,4%. 2) Pengelolaan tanaman yang
dilakukan petani tebu belum sesuai seperti penggunaan bibit unggul, umur
penyulaman, pembersihan aliran air, pembersihan daun kering dan waktu panen.
Sedangkan pemillihan bibit yang sehat, penggunaan pupuk, pelaksanaan
penyulaman dan umur panen telah sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No
53 tahun 2015 tentang Pedoman Budidaya Tebu. Dalam hal pengolahan tebu
menjadi nira tebu 90,9% petani masih menggunakan sapi/kerbau sebagai alat
penggiling (Tradisonal) sehingga perasan tebu kurang optimal. 3) Karakteristik
petani dilihat dari umur berada pada umur 22-55 tahun terkategori usia produktif.
Dilihat dari tingkat pendidikan rata-rata petani hanya tamat SMP dan pendapatan
bersih petani Rp. 1.250.000 per bulan dari penjualan gula merah. 4) Pemasaran
gula merah masih melalui pedagang pengumpul dengan harga jual yang rendah
kisaran Rp.5.500-7.500 per Kg sehingga penghasilan petani tidak sesuai dengan
usaha yang dilakukan.

Kata kunci : Budidaya Tebu, Tanaman Tebu, Petani Tebu Kayu Aro Barat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya

bermata pencaharian di sektor pertanian. Sebenarnya negara ini diuntungkan

karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas,

keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar

matahari terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun.

Realita sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu membangkitkan

Indonesia menjadi negara yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh

warganya. Meskipun belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu sektor

riil yang memiliki peran sangat nyata dalam membantu penghasilan devisa

negara. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan

dan taraf hidup petani, memperluas kesempatan kerja dan usaha, serta

mengisi dan memperluas pasar (GBHN,1993). Melalui pertanian yang efisien

dan tangguh akan mampu meningkatkan mutu dan derajat pengolahan

produksi sehingga menunjang pembangunan wilayah

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun

2013, jumlah petani mencapai 44 % dari total angkatan kerja di Indonesia,

atau sekitar 46,7 juta jiwa. Sebagai negara agraris, hingga kini mayoritas

penduduk Indonesia telah memanfaatkan sumberdaya alam untuk menunjang

kebutuhan hidupnya dan salah satunya ialah dengan menggantungkan hidup

pada sektor pertanian. Adanya hal tersebut sektor pertanian memiliki peranan
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yang sangat penting, karena sebagai penghasil pangan bagi penduduk yang

jumlah tiap tahunnya selalu terus bertambah.

Jambi merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang selain

mengandalkan industri dan perkebunan juga mengandalkan sektor pertanian.

Secara umum Provinsi ini memiliki potensi yang besar dan variatif serta

didukung oleh kondisi fisik lahan yang cocok untuk pengembangan

komoditas pertanian.

Salah satu pusat pertanian di Provinsi Jambi terdapat di wilayah Kabupaten

Kerinci. Kabupaten Kerinci mempunyai potensi pertanian yang sangat besar

untuk dikembangkan. Daya dukung dan luas lahan yang besar, lebih dari

setengah jumlah penduduk bekerja pada sektor pertanian dengan keterampilan

dasar yang dimiliki, pasar yang tersedia dengan infrastruktur yang sedang

digalakkan, merupakan modal dasar untuk pengembangan pertanian. Mata

pencaharian penduduk di Kabupaten Kerinci disektor pertanian menurut

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kerinci pada Tahun 2013 yaitu sekitar

76,09% dari angkatan kerja 150.907 jiwa atau sekitar 114.826 jiwa yang

bekerja disektor pertanian. Berbagai pertimbangan sektor geografis, letak

geologis dan klimatologis serta sosio-kulturnaya yang beragam tersebut

sangat penting dikaji dalam mengelola sumberdaya wilayah untuk

kesejahteraan penduduk khususnya petani. Pertanian dalam arti luas dititik

beratkan pada produksi yang akan dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan.

Karena itu studi kasus dalam penelitian ini dilakukan di daerah Kecamatan

Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci
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Kecamatan Kayu Aro Barat merupakan salah satu Kecamatan yang

sebagian besar penduduknya bekerja di sektor agraris, baik di bidang

pertanian maupun di bidang perkebunan. Mengingat letaknya yang berada di

kaki Gunung Kerinci menjadikan pertanian sebagai perekonomian utama

masyarakat. Adapun pertanian yang di usahakan adalah tanaman holtikultura

seperti kentang, kubis, bawang dan tanaman perkebunan seperti teh, kopi,

tebu, cengkeh dan lain-lain. Salah satu jenis tanaman perkebunan yang

banyak diusahakan adalah tanaman tebu lebih dari 80% produksi tebu di

Provinsi Jambi berasal dari Kabupaten Kerinci yang sentra produksinya

berada di beberapa Kecamatan seperti Kecamatan Gunung Kerinci,

Kecamatan Siulak, Kecamatan Kayu Aro, dan Kecamatan Gunung Tujuh.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Luas Areal Tanam Tanaman Tebu Menurut Kecamatan Di Kabupaten Kerinci Tahun 2013

No Kecamatan Luas (Ha) Produksi (Ton) Jumlah Petani (KK)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

Gunung Raya
Batang Merangin
Keliling Danau
Danau Kerinci
Sitinjau Laut
Air Hangat
Air Hangat Timur
Depati VII
Gunung Kerinci
Siulak
Kayu Aro
Gunung Tujuh

-
-
-
-
-
-
-
-
5
51

1.450
8

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

2.780
16

-
-
-
-
-
-
-
-
8
55

1.332
9

Jumlah 1.514 2.796 1.404
Sumber : Kerinci Dalam Angka 2013

Berdasarkan data tahun 2013 luas tanaman tebu di Kecamatan Kayu Aro

1.450 Ha dengan jumlah produksi 2.780 Ton. Produksi tebu di Kecamatan

Kayu Aro Barat terdapat di tiga Desa yaitu Desa Sungai Asam, Desa
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Kampung Baru dan Giri Mulyo. Lahan tebu terluas berada di Desa Sungai

Asam dengan luas 1.242 Ha.

Menurut Kementerian Pertanian tahun 2013 hasil produksi tebu

ditetapkan lebih kurang 100 ton per hektar dengan umur panen di perkirakan

1 tahun. Namun pada kenyataannya berdasarkan data produksi tebu tahun

2013 petani hanya bisa menghasilkan 1,9 ton per hektar hasil ini sangat jauh

dari harapan yang seharusnya menghasilkan produksi tebu sebesar 124.000

ton per tahun.

Budidaya tanaman tebu, pemeliharaan, pengolahan tebu hingga

menjadi gula merah sampai pemasaran hasil dilakukan secara perorangan

dimana keberhasilan tanaman tebu sangat tergantung dari cara petani

mengelola dan mengolah tanaman tebu. Apabila hal ini dilakukan dengan

baik oleh petani maka produksi tebu juga akan meningkat dan akan

meningkatkan kesejahteraan petani tebu.

Beranjak dari masalah diatas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk

mengetahui cara petani dalam melakukan budidaya tebu hingga pemasaran

hasil. Hal tersebut menjadi dasar pemikiran penulis untuk mengangkat serta

dijadikan karya tulis dengan judul Studi Tentang Petani Tebu Dalam

Budidaya Tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Pengalaman petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

2. Pengelolaan tanaman tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

3. Karakteristik petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

4. Kesesuaian lahan tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

5. Etos kerja petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

6. Pemasaran tebu dan gula merah oleh peatni tebu di Kecamatan Kayu Aro

Barat Kabupaten Kerinci.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan untuk lebih terfokusnya penelitian ini maka

penulis membatasi penelitian ini pada :

1. Pengalaman petani tebu dalam bertani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci ?

2. Petani tebu mengelola tanaman tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci?

3. Karakteristik petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

4. Petani tebu memasarkan gula merah di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengalaman petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci ?

2. Bagaimana petani mengelola tanaman tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci ?

3. Bagaimana karakteristik petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci

4. Bagaimana petani tebu memasarkan gula merah di Kecamatan Kayu Aro

Barat Kabupaten Kerinci ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai petani

tebu di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci yaitu :

1. Mendeskripsikan pengalaman petani dalam bertani tebu di Kecamatan Kayu

Aro Barat Kabupaten Kerinci.

2. Mendeskripsikan pengelolaan tanaman tebu yang dilakukan petani di

Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

3. Mendeskripsikan karakteristik petani tebu di Kecamatan Kayu Aro Barat

Kabupaten Kerinci

4. Mendeskripsikan pemasaran gula merah oleh petani tebu di Kecamatan Kayu

Aro Barat Kabupaten Kerinci ?
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F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan maka

penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Strata Satu (S1) pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas

Negeri Padang.

2. Menambah khazanah ilmu penulis tentang pengolahan tanaman tebu

terutama di Kecamatan Kayu Aro Barat Kabupaten Kerinci.

3. Sebagai informasi bagi instansi untuk meningkatkan perhatiannya terhadap

petani tebu yang nantinya akan berpengaruh terhadap produktifitas tanaman

dan berdampak positif terhadap kesejahteraan petani.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengalaman petani dalam bertani tebu secara umum masih kurang

walaupun sebagian besar petani telah lama menjadi petani tebu namun

jika dilihat dari keikutsertaan petani dalam pelatihan/penyuluhan

hanya sebagian kecil dari petani tebu yang penah mengikuti.

Penerapan ilmu yang didapat dari pelatihan/penyuluhan juga masih

rendah.

2. Dilihat dari segi pengelolaan tebu, belum sesuai dengan yang telah di

tetapkan Menteri Pertanian No 53 tahun 2015 Tentang Pedoman

Budidaya Tebu . Walaupun dalam bebrapa hal seperti pemilihan bibit

yang sehat dan penyulaman telah dilakukan oleh petani. Dalam

pengolahan tebu menjadi gula merah 90,9% petani masih

menggunakan sapi/kerbau sebagai alat penggilingan sehingga

produksi yang dihasilkan kurang optimal.

3. Karakteristik petani dilihat dari umur petani berada pada usia

produktif dengan umur terendah 22 tahun dan umur tertinggi 54 tahun.

Dilihat dari tingkat pendidikan dan pendapatan masih tergolong

rendah karena rata-rata petani hanya tamatan SMP dan pendapatan

rata-rata petani Rp. 1.250.000 per bulan dari hasil penjualan gula

merah



64

4. Dari segi pemasaran, seluruh petani yang ada di Kecamatan Kayu Aro

Barat masih memasarkan lewat pengumpul sehingga tidak adanya

jaminan harga yang stabil. Hal ini tentunya akan berpengaruh buruk

terhadap pendapatan petani.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka disarankan :

1. Pemerintah (Dinas Kehutanan Dan Perkebunan) dalam hal ini petugas

penyuluh lapangan perkebunan lebih insentif lagi dalam melakukan

penyuluhan sehingga pengetahuan petani mengenai bertani tebu

bertambah.

2. Dalam hal pengelolaan tanaman tebu mulai dari pembibitan sampai

pengolahan tebu menjadi gula merah perlu ditingkatkan agar hasil

yang didapat lebih maksimal sehingga dapat meningkatkan

pendapatan petani. Selain itu pemerintah harus mempersiapkan bibit

unggul untuk petani karena petani masih banyak yang tidak

menggunakan bibit unggul. Untuk pengolahan tebu menjadi gula

merah sebaiknya petani menggunakan mesin sehingga hasilnya lebih

optimal. Perlu adanya bantuan mesin dari pemerintah terkait karena

kebanyakan petani belum sanggup membeli mesin untuk menggiling

tebu.

3. Pengetahuan petani dalam pengelolaan tanaman tebu perlu

ditingkatkan dan menerapkan ilmu yang telah didapat dari
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pelatihan/penyuluhan sehingga produktifitas tebu bisa di tingkatkan

dan akan meningkatkan pendapatan petani.

4. Pemerintah harus menetapkan harga standar gula merah agar nilai jual

gula tidak di tentukan pengumpul. Dan memperbaiki akses untuk

menjual gula merah. Petani hendaknya lebih memperkuat koperasi

tani sehingga gula merah tidak hanya dapat dijual ke pengumpul tetapi

ke tempat pemasaran lain dengan harga yang sesuai.
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